BAB II

HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI TERHADAP TANGGUNG JAWABNYA
DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM ISLAM

A. Kerangka teoritik
1. Sosiologi hukum

Seorang sosiolog hukum Soerjono Sukanto berpendapat bahwa sosiologi
hukum adalah suatu cabanng ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris
mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala social
lainnya. Maksudnya sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial
terhadap pembentukan hukum.'

Karena itu, menarik untuk mengkaji proses-proses hubungan timbal balik
terhadap terbentuknya hukum Islam. Hukum Islam merupakan seperangkat
peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah rasul tentan tingkah laku
manusia mukallaf yang diakui dan di yakini berlaku mengikat untuk semua umat
yang beragama islam.* luas lingkupnya dalam kehidupan, sehingga
penerapannya dalam segenap aspek kehidupan itu harus dianggap sebagai upaya
pemahaman agama itu sendiri.’

Dengan demikian, hukum Islam (figh, syariah) tidak saja berfungsi sebagai

hukum secular, tetapi juga berfungsi sebagai nilai-nilai normatif. Ia secara

! Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, (Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1977), 2.
? Tim Reviewer MKD, Studi Hukum Islam,(Surabaya :Uinsa Press,2014).32.
* Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam ,( Yogyakata: Ull Press Indonesia, 2003), 1.
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teoritis berkaitan dengan segenap aspek kehidupan, dan ia adalah satu-satunya
pranata (institusi) sosial dalam Islam yang dapat membrikan legitimasi terhadap
perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam penyelerasan antara ajaran islam
dan dinamika sosial.

Berdasarkan asumsi itu, maka hukum Islam berfungsi ganda. Sebagai hukum
Islam, ia berusaha mengatur tingkah laku manusia (umat Islam) sesuai dengan
citra Islam. Sebagai norma ia memberikan legitimasi ataupun larangan-larangan
tertentu denagn konteks spiritual. Fungsi ganda ini memberikan ciri spesifik
hukum Islam bila ditinjau dari sudut sosiologi hokum Islam. Sebab, sebagai
sebuah hukum, ia tidak lepas dari pengaruh-pengaruh sosial budaya yang hidup
di sekelilingnya. Dari segi ini bisa dikatakan bahwa ia adalah menefistasi dari
proses adaptasi fikiran-fikiran manusia dan system-sistem lingkungan kultural
masyarakat dengan kehendak allah. Dari segi norma , ia memberikan arti bahwa
intervensi idea-idea dan ketetapan-ketetapan Tuhan tidak bisa dihindari dalam
pembentukannya. Dari sinilah kita melihat uniknya hukum Isalam dilihat dari
sosiologi hukum.

Pembentukan pola cita masyarakat dalam Islam sangat berbeda dengan
masyarakat bukan Islam. Pola cita masyarakat bukan Islam terbentuk

berdasarkan pengalaman dan pemikiran social secara evolusi. Sedangkan Pola



20

cita masyarakat Islam diturunkan oleh Tuhan berupa wahyu dan terbentuk
secara cepat.4

Sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari :

1) Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala
social (misalnya antara gejala ekonomi dengan agama; keluarga dengan moral;
hukum dengan ekonomi, gerak masyarakat dengan politik.

2) Hubungan dan pengaruh timbale balik antara gejala social dengan gejala-
gejala non-sosial (misalnya gejala geografis, biologis, dan sebagainya.

Hukum adalah seperangkat aturan yang sudah ditetapkan dan di sahkan
oleh pemerintah untuk mengatur perilaku masyarakat.

Hukum Islam adalah seperangkat aturan yang disesuaikan menurut syari'ah
Islam yang diberlakukan untuk seluruh umat Islam.

Sosiologi Hukum Islam adalah suatu ilmu sosial yang menjelaskan
mengenai adanya hubungan timbal balik antara perubahan sosial dengan
penempatan hukum Islam.

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suatu
hubungan sosial yang terikat dengan aturan-aturan yang ada dalam masyarakat
tersebut. Aturan-aturan tersebut disatukan dalam satu kesatuan yang disebut
Hukum, manusia sebagai makhluk sosial tak akan pernah lepas dari hukum yang

mengikat yang menjadi satu kesatuan dalam tatanan masyarakat. Hukum

* Ibid, 2.
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mengatur semua gejala-gejala sosial yang ada, karena gejala-gejala sosial akan
selalu berubah dan hukum disini berfungsi untuk mengendalikan semua itu.’
2. Teori sosiologi
Ada dua teori sosiologi yang mempengaruhi proses dalam masyarakat.
a. Teori setruktural fungsional
Yaitu setiap masyarakat relative konsisten, akan keadaan yang
merupakan bagian dari stuktural elemen yang stabil. Setiap masyarakat
merupakan setruktural elemen yang terintegrasi dengan baik, setiap elemen
dalam masyarakat memiliki fungsi sendiri dalam masyarakat, dan akan
memberikan sumbangannya untuk mempertahankan bangunan sistem yang
ada didalam masyarakat.’
b. Teori konflik
Yaitu setiap masyarakat selalu dihadapkan pada perubahan-
perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat sesuai dengan bidangnya,
serta memperlihatkan ketidak cocokan atau konflik sosial dalam
masyarakat. Semua ini selalu didasarkan pada pemaksaan oleh segolongan
anggota masyarakat kepada anggota masyarakat yang lain.’
Keluarga merupakan salah satu elemen masyarakat yang mempunyai

peran dan fungsi tersendiri, yang dimaksud keluarga disini adalah keluarga

> Sabian Ustman, Dasar-dasar sosiologi, makna dialog Antar Hukum dan Masyarakat,(Y ogyakarta:
pustaka pelajar.,2009),25

®Ibid,.hlm. 32.

7 Fuadi munir, Teori-teori dalam sosial hukum,edisi 1,cet ke-1.(Jakarta:Kencana Prenada Media,
2011),31.
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batih. Keluarga batih yaitu keluarga yang merupakan sosial kecil yang terdiri
dari suami, istri dan anak, dalam sebuah keluarga terdapat pembagian-
pembagian peran dan fungsi dari masing-masing anggota keluarga.keluarga
batih dianggap sebagai suatu sistem sosial, oleh karena memiliki unsur-unsur
sosial yang pada pokoknya akan mencakup kepercayaan,perasaan, tujuan,
kaidah-kaidah,kedudukan, peranan, jenjang, sanksi, kekuasaan, dan fasilitas.®

Keadaan seperti itu akan muncul beberapa item kaidah tertentu apabila
dicoba diekspresikan dan diaplikasikan dari unsur-unsur cakupan pokok
keluarga batih tersebut, keluaga batih juga menjadi tempat pembentukan akan
sebuah generasi muda yaitu anak, perkembangan anak dimulai dari kehidupan
keluarga sebelum masuk ke dalam masyarkat luas.”

Dalam rumah tangga akan terdapat sebuah peran-peran yang harus
dijalankan oleh anggota keluarga, seperti suami berperan sebagai kepala rumah
tangga dan istri berperan sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi semua yang
ada dalam rumah tangga. Suami menjadi kepala rumah tangga tentu memiliki
tanggung jawab yang lebih besar pada keluarga yakni mencari nafkah untuk
kebutuhan rumah tangga."

Suami harus mampu mengayomi, melindungi dan paling penting adalah

suami harus menjadi pemimpin yang baik bagi keluarganya, agar terwujud

¥ Soejono sukanto, sosiologi keluarga, Tentang Ihwal keluarga, Remaja dan anak,(Jakarta: Rineka
cipta, 1990),22.

’Ibid. 23.

' Ahmad Azhar Basyir, Hukum perkawinan Islam, edisi I cet, ke-9 (Yogyakarta,UII Press 1999),53.
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tujuan dari sebuah perkawinan dan akan terwujud sebuah keluarga yang
bertatanan Islam. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang menjadi sendi dari susunan masyarakat yang akan
membentuk anggota masyarakat yang baik."!

Pembagian peran suami dan istri tersebut bersumber dari penafsiran
agama dan nilai-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat, yakni sebuah nilai
yang menempatkan laki-laki memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan

perempuan.Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Q.S.An-Nisa’ (34):

o K- E o “ 5. 8

| 52.20] mjﬁg&,wmwm L%J\ulp\)y

/q/;ﬁ/ /,.a/‘

Artinya: “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri[289]
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”."?

""Undang-Undang No.1 pasal 30
"2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahannya, 123.
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Terlepas dari peran yang diemban masing-masing di sini juga terdapat
hak dan kewajiban dari suami maupun istri, supaya ada sebuah penghormatan
diantara suami maupun istri dalam menjalankan kehidupan rumah tangga.

Hak suami itu adalah kewajiban bagi istri begitu pula sebaliknya
kewajiban istri adalah hak suami dalam kaitan ini ada 4 hal:

1) Kewajiban suami terhadap istri ,yang menjadi hak istri terhadap suami.
2) Kewajiban istri terhadap suami, yang menjadi hak suami terhadap istri.
3) Hak bersama suami istri.

4) Kewajiban bersama suami istri."

Suami sebagai penanggung jawab uatama dalam keluarga, baik meliputi
aspek ekonomi ataupun perlindungan terhadap keutuhan rumah tangganya.
Maka suami harus melaksanakan secara penuh tanggung jawab untuk tugas
yang diembannya. Hukum membayar nafkah untuk istri baik dalam bentuk
belanja, pakaian, tempat tinggal adalah wajib, kewajiban itu bukan sebabkan
oleh karena istri membutukannya dalam kehidupan rumah tangga, tetapi
kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa melihat kepada keadaan istri."*

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri
1. Pengertian Hak dan Kewajiban
Perkawinan adalah sebagai perbuatan hukum antara suami dan istri,

bukan saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepadanya, tetapi

" Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam.160
" Ibid, 160.
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sekaligus menimbulkan akibat hukum keperdataan diantara keduanya.
Namun demikian, karena tujuan perkawinan yang begitu setia, yaitu
membina keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan ketuhanan yang maha
Esa, Maka perlu diatur hak dan kewajiban suami istri masing-masing.
Apabila hak dan kewajiban masing-masing suami dan istri terpenuhi, maka
dambaan suami istri dalam bahtera rumah tangganya dapat terwujud, didasari
rasa cinta dan kasih sayang. "

Allah menegaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’4

P
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.'®

'S° Ahmad Rofik, Hukum Islam di indonesia,(Jakarta: Grafindo Persada, 1997),181-182
' Departemen Agama R1,. A/-Qur’an dan terjemahan, (Surabaya: Mahkota Surabayal989),119
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Pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan kedua belah pihak
atas persetujuan bersama dapat mengadakan perjanjian tertulis yang disahkan
oleh pegawai pecatat pernikahan.

Sebagaimana isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga sepanjang pihak
ketiga itu tersebut didalamnya.

Perjanjian tersebut berlaku sejak perkawinan dilangsungkan dan tidak
dapat diubah, kecuali bila dari ke dua belah pihak ada persetujuan untuk
mengadakan perubahan dan perubahan itu tidak merugikan pihak ketiga ( Bab V
Pasal 29 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tenang Perkawinan).Suami istri
memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi
sendi dasar susunan masyarakat.

Suami istri mempuyai kedudukan yang seimbang dalam kedudukan
hukum terhadap harta bersama dan dalam pergaulan hidup bermasyarakat.
Suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah tangga dan masing-
masing berhak melakukan perbuatan hukum.

Suami istri harus mempunnyai tempat tingagal bersama yang tetap yang
ditentukan oleh kedua belah pihak. Suami istri wajib saling mencintai,
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepadayang lain.

Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya sedangkan istri

wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.
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Andaikan suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing
pihak suami atau istri dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan bilamana
cara mengajukan gugatan dan sampai dimana batas-batas tanggung jawab suami
dan istri yang dapat dituntut pelaksanaannya yang belum diatur dalam PP
Nomor 9 Tahun 1975.

Demikian ditentukan dalam Bab IV Undang-undang Nomor 1 Tahun
1975 Tentang Perkawinan.'’

C. Macam-macam Hak dan Kewajiban Suami Istri

Jika agad nikah sudah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan
akibat hukum dan dengan demikian akan menimbulkan pula hak serta
kewajiaban selaku suami istri. Hak dan kewajiban ini ada tiga macam, yaitu:

a. Hak istri atas suami.
b. Hak suami atas istri.
c. Hak bersama.

Masing-masing suami istri jika menjalankan kewajibannya dan
memperhatikan tanggung-jawabnya akan terujudlah ketentraman dan ketenangn
hati sehingga sempurnalah kebahagiaan suami istri tersebut.

a. Hak Istri atas Suami
Diantara beberapa kewajiban istri terhadap suami adalah sebagai

berikut:

"7 Moh Idris Ramulyo, HukumPerkawinan Islam, Suatu analisis dari Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 dan Komplikasi Hukum Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, cet. Ke-2, April 1999),187-188
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1) Taat dan patuh pada suami.

2) Pandai mengambil hati Suami melalui makanan dan minuman.

3) Mengatur rumah tangga dengan baik.

4) Menghormati keluarga suami.

5) Bersikap sopan, penuh senyum kepada suami.

6) Tidak mempersulit suami, dan selalu mendorong suami untuk maju.
7) Ridha dan syukur terhadap terhadap apa yang diberikan suami.

8) Selalu berhemat dan suka menabung.

9) Selalu berhias,bersolek untuk dihadapan suami.

10) Jangan selalu cemburu buta.'®

Kewajiban Istri

Dilarang berduaan dengan orang lain di tempat sepi meskipun dengan
saudara kandung suaminya, dan tidak boleh memasukkan seseorang yang tidak
disukai suaminya.

Sungguhnya pandanagan seorang wanita yang terbatas hanya kepada
suaminya, akan mengangkat hargadirinya dihadapan suaminya Sikap tersebut
lebih utama baginya di sisi Allah, di samping lebih utama menurut pandangan
manusia. Seorang istri yang mengintai laki-laki lain melalui jendela tau
dibelakang tirai dan tidak membukakan pintu sahabat suaminya, tetapi ia hanya

menjawab dengan suara yang tidak dibuat-buat, juga tidak memperpanjang

18" Abd. Rahman Gazali, Figih Munakhat,(Jakarta: Kencana, 2006), /72
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pembicaraannya dan ketaatannya kepada suaminya.Allah S.W.T berfirman: Q S

An Nis’.34.
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Artinya: “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha besar.”"”

—n\

Istri yang saleh yang mengabdi kepada Allah senantiasa menolong
suaminya untuk menerapkan Islam bagi dirinya sendiri dan keluarganya, hidup
dalam Islam dengan realisasi dakwah dan perbuatan. Ia menjaga dirinya pada

saat suaminya tidak ada dirumah yaitu tidak selingkuh, tidak membeberkan

' Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahannya, 123



bagi orang lain.’

30

rahasia dan menjauhkan diri dari perbuatn yang menjadi bahan penggunjingan

0

b. Hak suami terhadap Istri

Hak-hak suami atas istri (kewajiban istri) adalah menyusui dan
melaksanakan urusan-urusan rumah tangga, meski dalam hal ini masih
diperselisihkan. Demikian itu karena segolongan fuqaha mewajibkan
penyusunan secara mutlak, sedangkan segolongan lainnya tidak mewajibkan
sama sekali.

Di antara fuqaha, ada pula yang mewajibkan mwenyusui atas wanita
biasa dan tidak mewajibkannya atas wanita bangsawan (aasy-syarifah)
kecuali jika itu hanya menerima air susu dari teteknya. Ini adalah pendapat
yang terkenal dari Malik.

Akan halnya fugqaha yang memisakan antara wanita biasa dengan
wanita bangsawan, yang menjadi pertimbangan mereka adalah adat
kebiasaan.

Mengenai istri yang di talak, tidak ada kewajiban menyusui atasnya,
kecuali jika anaknya hanya dapat menerima air susunya. Dalam hal ini, ia

wajib menyusui, sedang suami wajib membayar upah menyusui.

Y Wahbi Sulaiman Ghawaji al-albani, Sosok Wanita Muslim, (Penerbit Trigendakarya, 1995,) 116-

117
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Ini adalah ijmak fugaha berdasarkan firman Allah:

Bydall) G o3al b 55T AT a1 A

Y-
a2

Jikamereka(istri-istri) menyusukan (anak-anak) mu untuk mu, maka berilah
kepada mereka upahnya’. (QS. Ath-Athalak:6)""

Untuk menyempurnakan keseimbangan ikatan antara suami istri,
Islam telah membuat dan telah menentukan hak-hak yang jelas bagi suami atas
istrinya. Hanya saja, tuntutan hak bagi suami lebih ringan ketimbang hak istri

atas suaminya. Sebab hak-hak istri tuntutannya lebih banyak dan lebih luas.*

Untuk lebih jelasnya, baiklah kami himpunkan di sini Hak-hak suami
atas istrinya:
1) Hak-hak memperoleh pemeliharaan rumah, harta dan putra-putrinya
Yang memelihara disini adalah agar si istri menjaga dan
memperhatikan kerapian rumah tangga dan memperhtikan kerapian rumah
tanggganya. Pada hakikatnya, seorang istri itu tidak dituntut untuk
melakukan urusan rumah tangga dan pekerjaan yang ada dalam rumabh,
seperti memasak, mencuci dan sebagainya.seorang istri juga tidak
bertanggung jawab dalam menyusui, melayani dan merawat anak-anaknya.
Hanya saja Islam sangat menyukai bila pekerjaan-pekerjaan seprti itu

dilaksanakan oleh seorang istri. Islam menganggap sumua itu sebagai

*! Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahannya, 123
** Lembaga Darul Tauhid, Kiprah Muslimah Dalam Keluarga Islam, cet. I, (Bandung: Penerbit
Mizan, 1990),123
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pekerjaan yang disukai dan merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah
S.W.T. Kecuali suami menyaratkan kepada istrrinya ketika mengadakan akad
nikah, maka Islam membebankan tanggung jawab untuk melaksanakan
urusan rumah tangga dan mengatur segala keperluan pokoknya, serta
memelihara putra —putrinya, kepada seorang istri.
2) Hak untuk di taati dan minta tnggung jawab
Keluarga merupakan organisasi sosial kemasyarakat yang agung.
Ketuhanan, keteraturan dan kukuhnya bangunannya akan membuat
masyarakat menjadi kuat dan teratur. Dengan berpijak pada hal ini, sudah
semestinyalah ada orang bertanggung jawab dengan penuh ketaatan, kasih
sayang dalam memimpin keluarga,dan terlatih dalam melakukan tugas
pengarahan, serta menuntun keluarga kearah yang baik.”?
3) Hak mendapatkan pergaulan dengan baik
Hak ini diperlukan untuk mewujudkan suasana keluarga yang diliputi
kasih sayang dan ketenangan bagi suami dan anak-anaknya. Disamping itu,
hal ini dapat menjauhkan segala penyebab kegelisahan, rasa benci dan
perbuatan yang mengeruahkan suasana dalam keluarga. Semua itu dapat
dicapai seorang istri dengan mencintai suami, menyayanginya dan mengisi
suasana rumah tangga dengan perasaan-perasaan cinta, keserasian dan kasih

sayang, sehingga suami tidak melihat kejelekan pada istrinya dan tidak

3 Ibid.126
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mendengar dari istrinya sesuatu yang tidak disukai suaminya. Penciptaan
suasana seperti itu, akan membawa pengaruh dalam kehidupan suami istri,
anak-anak dan kebahagiaan keluarga.”*
4) Hak mendapatkan sikap dan penampilan yang baik
Pada bagian ini seorang suami dapat menuntut istrinya agar si
istrimenyerahkan diri sepenuhnya kepada suami, memenuhi segala yang
menyenangkan, berpenampilan menarik, memuaskan naluri seksual dan selalu
menunjukkan kerinduan kepadanya. Sang istri dapat melakukannya dengan
cara selalu menjaga kecantikan, berhias diri, bersikap menyayangi, simpatik
dan memenuhi keinginan seksual suaminya.”
c. Hak Bersama
Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang diterima oleh
seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah
apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain. Dalam hubungan suami
istri dalam rumah tangga suami mempunyai hak dan begitu pula istri
mempunyai hak. Dibalik itu suami mempunyai beberapa kewajiban dan begitu
pula istri mempunyai beberapa kewajiban. Adanya hak dan kewajiban antara
suami istri dalam kehidupan rumah tangga itu dapat dilihat dalam beberapa ayat
Al-Qur’an dan beberapa hadist nabi. Contoh dalam Al-Qur’an, umpamanya

pada surat Al-Baqarah(2) ayat 228:

# Ibid., 127-128
 Ibid., 130
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“ Bagi istri itu ada hak-hak berimbang dengan kewajiban-kewajiban secara
2226

makruf dan bagi suami setingkat lebih dari itu .
Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga
mempunyai kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Hak istri
semisal hak suami yang dikatakan dalam ayat ini mengandung arti hak dan
kedudukan istri semisal atau seimbang dengan hak dan kedudukan suami.
Meskipun demikian, suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi, yaitu
sebagai kepala keluarga, sebagaimana diisyaratkan oleh ujung ayat tersebut di

atas.

Contoh dalam hadis nabi, umpamanya hadist dari Amru bin Al-Ahwash:

lia oSl oS5 Ll 5 lin oSl oS5 Ll g lia oS5 L e oS3 1 W)

“Ketahuilah bahwa kami mempuyai hak yang harus dipikul oleh istrimu dan
istrimu juga mempunyai hak yang harus kami pikul ">’

Kedudukan Suami Istri
Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga
Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat

Masing-masing pihik berhak untuk melakukan perbuatan.”®

% Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahannya, 55
7, 159-160
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Adapun kewajiban suami terhadap istrinya dapat dibagi kepada dua bagian:
1) Kewajiban yang bersifat moril yang disebut nafaqoh
2) Kewajiban yang tidak bersifat Materil.”’
3) Macam-macam Hak dan Kewajiban Suami Istri yang Bersifat Moril dan
Materiil
Kewajiban moril
a. Menutup mata dari kesalahan dan kekeliruan, khususnya perilaku dan
perkataan yang tidak disengaja antara suami istri.

Ada saatnya sikap istri membuat suami tidak suka, misalnya
mendapati istrinya lemah ketika ia dituntut untuk kuat, marah-marah ketika
harus lembut, dan diam ketika harus berbicara untuk memungungkapkan
kebenaran. Namun walaupun membebani hatinya, ia harus memaklumi antara
keduanya.

Perlu diyakini, niat yang baik dan adanya rasa saling mencintai di
dalam hati menjadikan akan sebagai dasar pemecahan setiap masalah
sehingga kemuliaan hidup berumah tangga dapat tercipta.

b. Kedudukan berusahan untuk bekerja sama dalam suka duka, serta memenuhi
keinginan dan tuntutan. Ketika memasuki rumah Rasulullah saw.dan melihat

beliau sedang menangis, sesudah beliau meneriama tebusan dalam perang

¥ Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Suatu Analisis dari Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam,.(Jakarta: Bumi Aksara, cet. Ke-2, April 1999),88-89
* Ibid., 160
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badar dan turunnya ayat yang berisi teguran Umur r.a mengatakan, jika aku
bisa mengeluarkan air mata aku akan menangis, namun jika tidak akupun

akan menangis.

Maka diperlukan adanya tolong mrnolong diantara suami istri, baik
suka maupun duka. Allah senantiasa menolong hambanya selama hamba itu

menolong saudaranya.

. Saling menasehati untuk tetap taat kepada AllahS.W.T mendalami agama
dan menunaikan ibadah, rasulullah saw, memuji suami istri yang saling
membangunkan untuk melaksanakan shalat malam dan melaksanakan
ketaatan kepada Allah S.W.T.

. Keduanya merasa bertanggung jawab atas pekerjaan dan saling berusaha
untuk membahagiakan. Kendak jangan suami hanya memikirkan dirinya
sendiri tanpa menghiraukan kelelahan istrinya.

. Tidak menyebutkan keburukan salah seorang diantara keduanya dan tidak
menyebar rahasia mereka kepada orang lain, karena semua itu akan

menimbulkan dosa dan bencana.

Kewajiban-kewajiban materiil

a. Orang tua tidak boleh menikahi pasangan anaknya. Demikian juga suami

atau istri tidak boleh menikahi mertuanya.
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b. Menetapkan hak-hak warisan antara keduanya setelah satu diantara mereka
meninggal dunia, sesuai dengan syariat dalam Al-Qur’an dan sunnah.

c. Dihalalkan melakukan hubungan seksual antara suami istri. Kecuali yang
telah diharamkan oleh Allah, yaitu mendatangi istri dalam keadaan haid dan
nifas atau melakukan hubungan suami istri bukan pada tempatnya.

d. Anak dinisbahkan kepada kedua orang tuanya dan memiliki julukan dari

keluarga ayahnya, Allah berfirman:
~“ %, }9/9" }/ - ;{7 C/f }’/’,o// E—
291 AL 5 56854555 ey

“Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan

cara ma'ruf”.(QS Al-Bagarah:233)7°

Di dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan berumah tangga,
agama Islam mengatur hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka sebagai
suami istri. Agama Islam memiliki pandangan yang cukup tegas mengenai
hubungan dan tugas antara suami dan istri, antara laki-laki dan perempuan.

Suami istri yang menjalankan kewajiban yang memperhatikan
tanggung jawab budaya akan mampu mewujudkan ketentraman dan
ketenangan hati sehingga mencapai kebahagiaan suami istri dalam keluarga

sakinah, mawadha dan warahmah. Hak dan kewajiban istri tidaklah bisa

3% Wahba Sulaiman al-Bani, Sosok Wanita Muslim, penerbit Trigendra Kerya,1995, 122-124
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dipisahkan dengan hak dan kewajiban suami, sebab terdapat kewajiban
bersama suami istri, kewajiban suami sebagai hak istri sebagai hak suami.”'
Di dalam buku karangan Umar Said yang berjudul “hukum islam di
indonesia” menjelaskan lanjut tentang hak dan kewajiban dan kewajiban
suami istri.
a. Hak istri sebagai kewajiban suami
1) Berupa hak kebendaan (materi)
a) Sandang (pakaian)
b) Papan (tempat tinggal)
¢) Pangan (termasuk kebutuhan pokok)
Ukurannya pantas atau layak sesuai dengan kemampuan suami
2) Bukan hak kebendaan:
a) Nafkah batin (digauli)
b) Istri dan anak mendapatkan pendidikan yang layak.
b. Hak suami sebgai kewajiban istri : istri harus taat atau patuh pada suami
sepanjang suami tidak memerintah maksiat atau melanggar ketentuan

Allah.*?

31 Said Umar, Hukum islam di Indonesia Tentang Perkawinan, 136-137
2 Ibid, 136-137



